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Abstrak:

enelitian ini bertujuan untuk menganalisis sekuritisasi lingkungan
PBhutan melalui National Adaptation Plan (NAP) tahun 2019-2023.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim
merupakan ancaman keamanan lingkungan dan nasional yang serius bagi
Bhutan. Negara ini memiliki komitmen yang kuat dalam mengatasi dampak
perubahan iklim melalui kebijakan adaptasi iklim. Melalui NAP, Bhutan
berupaya meningkatkan ketahanan iklim dan mengurangi dampak perubahan
iklim. Penelitian ini juga menemukan bahwa Bhutan telah membuat kemajuan
yang signifikan dalam mengurangi emisi gas rumah kaca dan
mempromosikan pelestarian lingkungan. Namun, masih terdapat tantangan
yang harus diatasi, seperti keterbatasan sumber daya dan kebutuhan akan
dukungan internasional.

Kata Kunci: Sekuritisasi lingkungan, National Adaptation Plan (NAP),
Perubahan iklim, Bhutan.

Abstract:

his research aims to analyze Bhutan's environmental securitization

’ through the National Adaptation Plan (NAP) 2019-2023. This
research uses a descriptive analysis method with a qualitative
approach. The results show that climate change is a serious environmental
and national security threat for Bhutan. The country has a strong commitment
to addressing the impacts of climate change through climate adaptation
policies. Through the NAP, Bhutan seeks to increase climate resilience and
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reduce the impacts of climate change. The research also found that Bhutan
has made significant progress in reducing greenhouse gas emissions
and  promoting  environmental conservation. However, there are still
challenges to overcome, such as limited resources and the need for
international support.

Keywords: Environmental securitization, National Adaptation Plan (NAP),
climate change, Bhutan.

Pendahuluan

Perubahan iklim telah menjadi isu global yang mendesak, yang
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan di seluruh dunia. Fenomena ini
ditandai dengan meningkatnya suhu rata-rata, perubahan pola curah
hujan, dan meningkatnya frekuensi bencana alam, yang semuanya
berdampak signifikan terhadap lingkungan dan masyarakat. Bhutan,
sebuah negara kecil yang terletak di jantung Pegunungan Himalaya,
menghadapi tantangan serius akibat perubahan iklim. Sebagai negara
dengan ekosistem yang rapuh dan ketergantungan yang tinggi terhadap
sumber daya alam, Bhutan sangat rentan terhadap dampak negatif
perubahan iklim, termasuk mencairnya gletser, yang dapat menyebabkan
bencana seperti banjir luapan danau glasial (GLOF). Dampak-dampak ini
tidak hanya mengancam lingkungan, tetapi juga kehidupan dan mata
pencaharian masyarakat Bhutan yang sebagian besar bergantung pada
pertanian dan sumber daya alam lainnya. Dalam menghadapi ancaman-
ancaman tersebut, pemerintah Bhutan menyadari pentingnya mengangkat
isu-isu lingkungan ke dalam agenda keamanan nasional. Upaya
sekuritisasi lingkungan telah menjadi strategi utama dalam merespons
dampak perubahan iklim. Melalui National Adaptation Plan (NAP)
2019-2023, Bhutan berkomitmen untuk meningkatkan ketahanan iklim dan

mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh perubahan iklim. Dengan
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demikian, rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini yaitu
mengapa Bhutan melakukan upaya sekuritisasi melalui NAP tahun 2019-
20237. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
pemerintah Bhutan mengidentifikasi dan menangani ancaman perubahan
iklim sebagai isu keamanan, serta memahami langkah-langkah yang
diambil dalam kerangka NAP untuk mencapai tujuan tersebut

Dalam penelitian ini, kerangka teori yang digunakan adalah
teori sekuritisasi yang dikembangkan oleh Copenhagen School, yang
menekankan pada proses bagaimana sebuah isu diangkat menjadi
ancaman keamanan melalui Speech Act dan mekanisme politik. Teori ini
memungkinkan untuk melakukan analisis mendalam mengenai
bagaimana Bhutan membingkai perubahan iklim sebagai ancaman yang
membutuhkan tindakan luar biasa dan kolektif. Skema konseptual

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kerangka Teori
Tuliskan kerangka teori yang peneliti gunakan beserta
Skema konseptual penelitian.

Gambar 1. Skema Konseptual Penelitian
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Perubahan Iklim menjadi pemicu utama yang mengarah pada
Ancaman Keamanan Lingkungan. Ancaman ini memicu Proses
Sekuritisasi, di mana pemerintah Bhutan mengidentifikasi dan merespons
isu ini sebagai masalah keamanan. Melalui proses sekuritisasi, Bhutan
mengembangkan dan mengimplementasikan National Adaptation Plan
(NAP) yang berfokus pada adaptasi terhadap dampak perubahan iklim.
Akhirnya, hasil dari implementasi NAP akan dievaluasi dalam konteks
Keberhasilan Adaptasi dan dampaknya terhadap masyarakat dan
lingkungan di Bhutan. Dengan skema ini, penelitian bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana Bhutan
mengelola tantangan perubahan iklim melalui kebijakan yang terintegrasi

dan responsif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif analitis untuk memahami fenomena sekuritisasi lingkungan yang
dilakukan oleh Bhutan melalui National Adaptation Plan (NAP) tahun
2019- 2023. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi dan menganalisis data secara mendalam, sehingga
dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai kebijakan
adaptasi iklim dan dampaknya terhadap lingkungan serta masyarakat di
Bhutan. Dengan menggunakan metode deskriptif analitis, penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan bagaimana Bhutan
merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan adaptasi dalam
konteks perubahan iklim yang semakin mendesak.

Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
kategori. Pertama, dokumen resmi seperti NAP 2019-2023 dan Nationally

Determined Contribution (NDC) yang dikeluarkan oleh pemerintah Bhutan,
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serta laporan- laporan terkait dari lembaga internasional. Dokumen-
dokumen ini menjadi sumber informasi yang penting untuk memahami
strategi dan kebijakan yang diterapkan oleh Bhutan dalam menghadapi
perubahan iklim. Selain itu, literatur akademis yang mencakup jurnal,
artikel, dan buku yang membahas tentang perubahan iklim, sekuritisasi,
dan konsep Gross National Happiness (GNH) di Bhutan juga dijadikan
referensi untuk memperkaya analisis. Data sekunder yang diperoleh dari
laporan penelitian sebelumnya dan analisis kebijakan dari organisasi
internasional seperti UNFCCC dan UNDP juga digunakan untuk
mendukung temuan penelitian. Dalam mengumpulkan data, peneliti
melakukan beberapa langkah. Pertama, studi pustaka dilakukan untuk
menelaah literatur yang relevan, sehingga peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang konteks perubahan iklim dan
kebijakan adaptasi di Bhutan. Selanjutnya, analisis dokumen dilakukan
secara kritis terhadap dokumen resmi yang berkaitan dengan NAP dan
GNH, untuk memahami kebijakan dan strategi yang diambil oleh

pemerintah Bhutan.

Hasil dan Pembahasan

Bhutan telah mengimplementasikan National Adaptation Plan (NAP)
tahun 2019-2023 dengan tujuan utama untuk mengatasi dampak serius
dari perubahan iklim yang mengancam keamanan lingkungan dan
keberlanjutan masyarakat. NAP Bhutan mencakup berbagai kebijakan dan
program yang dirancang untuk meningkatkan ketahanan iklim. Beberapa
kebijakan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah
pengelolaan sumber daya air, perlindungan keanekaragaman hayati, dan
pengembangan pertanian berkelanjutan. Penelitian menemukan bahwa

kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi kerentanan masyarakat
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terhadap dampak perubahan iklim, seperti banjir dan kekeringan, serta
memastikan bahwa sumber daya alam dikelola secara berkelanjutan.
Misalnya, program pengelolaan sumber daya air bertujuan untuk menjaga
ketersediaan air bersih dan mencegah banjir yang disebabkan oleh
pencairan gletser. Selain itu, partisipasi masyarakat merupakan faktor
penting dalam implementasi NAP. Masyarakat diajak untuk berkontribusi
dalam proses pengambilan keputusan, sehingga kebijakan yang diambil
lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Melalui pendekatan
partisipatif, masyarakat merasa memiliki tanggung jawab terhadap
lingkungan dan kebijakan yang diterapkan.

Gambar 1

Kerentanan Bhutan terhadap Perubahan Iklim
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Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya alam dapat meningkatkan efektivitas kebijakan

adaptasi dan memperkuat ketahanan masyarakat terhadap perubahan
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ikim. Bhutan menjalin kerjasama dengan berbagai organisasi
internasional untuk mendapatkan dukungan teknis dan finansial dalam
implementasi NAP. Kerjasama ini mencakup dukungan dari lembaga
seperti UNDP dan UNFCCC, yang menyediakan sumber daya tambahan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan kebijakan
adaptasi. Penelitian mengungkapkan bahwa kerjasama internasional
sangat penting bagi Bhutan, terutama dalam menghadapi tantangan yang
dihadapi akibat perubahan iklim, seperti keterbatasan sumber daya dan

teknologi.

B. Gross National Happiness (GNH)

Gross National Happiness (GNH) merupakan filosofi pembangunan
nasional yang unik yang diadopsi oleh Bhutan. Konsep ini pertama
kali diperkenalkan oleh Raja Jigme Singye Wangchuck pada tahun 1972
sebagai alternatif terhadap Gross Domestic Product (GDP) dalam
mengukur kemajuan dan kesejahteraan suatu negara. GNH menekankan
bahwa pembangunan yang seimbang harus mencakup aspek material dan
spiritual, dengan fokus pada peningkatan kebahagiaan dan kesejahteraan
seluruh warga negara. Filosofi ini telah menjadi landasan utama dalam

perumusan kebijakan dan program pembangunan di Bhutan.
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Gambar 1

Kerentanan Bhutan terhadap Perubahan Iklim
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GNH didasarkan pada empat pilar utama meliputi pembangunan
sosial- ekonomi yang berkelanjutan dan merata, pelestarian dan promosi
budaya, konservasi lingkungan, dan tata kelola pemerintahan yang baik.
Dalam konteks perubahan iklim dan adaptasi, pilar konservasi lingkungan
memainkan peran kunci. Bhutan berkomitmen untuk menjaga
setidaknya 60% wilayahnya sebagai hutan, yang tidak hanya berfungsi
sebagai penyerap karbon tetapi juga melindungi keanekaragaman hayati
dan sumber daya air. Pendekatan ini mencerminkan pemahaman
mendalam tentang ketergantungan kesejahteraan manusia pada

kesehatan ekosistem.
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Implementasi GNH dalam kebijakan adaptasi perubahan iklim
terlihat jelas dalam National Adaptation Plan (NAP) Bhutan. NAP tidak
hanya berfokus pada pengurangan risiko bencana dan adaptasi sektor-
sektor kunci seperti pertanian dan sumber daya air, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial-ekonomi dari perubahan iklim
terhadap masyarakat. Misalnya, program-program adaptasi dirancang
untuk melibatkan masyarakat lokal, mempromosikan pengetahuan
tradisional, dan memastikan bahwa manfaat dari upaya adaptasi
terdistribusi secara merata. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip GNH
tentang pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Keunikan pendekatan GNH Bhutan dalam menghadapi perubahan
iklim telah menarik perhatian internasional. Negara ini diakui sebagai satu-
satunya negara karbon negatif di dunia, yang berarti hutan-hutannya
menyerap lebih banyak karbon daripada yang diemisikan oleh aktivitas
ekonominya. Prestasi ini mencerminkan keberhasilan Bhutan dalam
menyeimbangkan pembangunan ekonomi dengan pelestarian lingkungan,
sesuai dengan prinsip-prinsip GNH. Melalui NAP dan kebijakan terkait
lainnya, Bhutan terus berupaya untuk mempertahankan keseimbangan ini
sambil menghadapi tantangan perubahan iklim, memberikan contoh
bagaimana filosofi pembangunan yang holistik dapat diterapkan dalam
konteks krisis iklim global. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan
holistik dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. Dengan
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan
menjalin kerjasama internasional, Bhutan dapat mengoptimalkan sumber
daya yang ada dan meningkatkan efektivitas kebijakan adaptasi.
Pendekatan ini dapat menjadi contoh bagi negara lain dalam merumuskan

dan melaksanakan kebijakan yang responsif terhadap perubahan iklim.
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Integrasi terhadap isu lingkungan ke dalam kebijakan nasional dan
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan,
negara-negara lain dapat meningkatkan ketahanan mereka terhadap
perubahan iklim. Selain itu, kerjasama internasional dapat memberikan
dukungan yang diperlukan untuk mengatasi keterbatasan sumber daya
dan teknologi. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
pemahaman vyang lebih dalam tentang bagaimana Bhutan
mengimplementasikan NAP dalam konteks perubahan iklim, serta
pentingnya pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif dalam

mencapai tujuan keberlanjutan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sekuritisasi lingkungan di Bhutan
melalui National Adaptation Plan (NAP) tahun 2019-2023 merupakan
langkah strategis yang diambil pemerintah untuk mengatasi ancaman
perubahan iklim yang serius. Dengan mengangkat isu lingkungan ke
dalam agenda keamanan nasional, Bhutan telah berhasil mengidentifikasi
perubahan iklim sebagai ancaman yang memerlukan tindakan luar biasa.
Melalui NAP, Bhutan tidak hanya berkomitmen untuk meningkatkan
ketahanan iklim, tetapi juga mengintegrasikan prinsip Gross National
Happiness (GNH) yang menekankan keseimbangan antara pembangunan
ekonomi, konservasi lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat.
Kebijakan yang diambil mencerminkan upaya untuk melindungi ekosistem
serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat, menjadikan lingkungan
sebagai prioritas dalam strategi keamanan nasional.

Implementasi NAP menunjukkan pentingnya pendekatan holistik
dan partisipatif dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. Dengan

melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan
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menjalin kerjasama internasional, Bhutan dapat mengoptimalkan sumber
daya yang ada dan meningkatkan efektivitas kebijakan adaptasi. Temuan
ini memberikan pelajaran berharga bagi negara-negara lain yang
menghadapi tantangan serupa, bahwa integrasi isu lingkungan ke dalam
kebijakan nasional dan partisipasi aktif masyarakat dapat meningkatkan
ketahanan terhadap dampak perubahan iklim. Pengalaman Bhutan dalam
sekuritisasi lingkungan melalui NAP dapat menjadi model bagi upaya
adaptasi global, menegaskan pentingnya kolaborasi dan komitmen

dalam mencapai tujuan keberlanjutan.

Saran

Untuk memastikan keberhasilan jangka panjang dalam strategi
adaptasi iklim di Bhutan, beberapa saran dapat diimplementasikan, antara
lain memperkuat pendanaan dan kemitraan internasional, serta fokus
pada inovasi teknologi dan pengembangan kapasitas. Bhutan perlu
meningkatkan keterlibatan diplomatik dengan organisasi iklim global untuk
mendapatkan pendanaan yang lebih konsisten dan membentuk kemitraan
regional dengan negara-negara tetangga di Asia Selatan yang
menghadapi tantangan lingkungan serupa. Kolaborasi dengan negara
seperti China dan India dapat memperkuat dukungan finansial dan
pengembangan teknologi. Selain itu, Bhutan harus memprioritaskan
investasi dalam teknologi dan transfer pengetahuan untuk meningkatkan
kapasitas teknis dalam memantau perubahan iklim, memprediksi
ketidakpastian bencana, dan menerapkan teknik adaptasi modern.
Dengan langkah-langkah ini, Bhutan dapat meningkatkan kesiapsiagaan
dan ketahanannya terhadap dampak perubahan iklim serta menjaga

keamanan lingkungan secara efektif.
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